Voi.1. No. | 1esemoer 2Ud3

Yuni Puji Widiastuti, S. Kep., Ns., Rina Anggraem, S. Kep., Ns., Agustina Nur Arofaly, S. Kep.
ARANSIS FAKTOT Y &1lg BETAUDUREHN ULNZAN FEMiakl 1Du Uadin MEmoenKan iimimsas: Dasar
Kepada Bayinya Di Desa Banyutowo Kabupaten Kendal

ANALISIS FAKIUK YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU 18U
DALAM MEMBERIKAN IMUNISASI DASAR KEPADA BAYINYA DI DESA
BANYUIUWU RABUFA LEN RENDAL

WIIASTIU L Y. ¥,
ANGGRAENL R
ARUNAH AN
Program Studi Ilmu Keperawatan STIKES Kendal

ABNIKARK
Latar Belzkang : Imunisasi merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja memberikan
Kekebaian pada bayr atan anak selungga dapai iermndar dan penyakii. Gaiam upaya menurunkan
angka kesakitan (morbiditas) dan angka kemaﬁan (mortalitas) maka scgala upaya yang ada
dengan melakukan analisis faktor vang lpempengaruhl perubahan penlaku ibu dalam memberikan
STULISHST GASHT Kepudid Oayifiyd didiitifhilys siRig GigKAT PERaidikan 10U, Higkal peigéianuan
ibu, jarak mumah ke tempat pelayanan kesehaian dan dukungan tokoh masyarakat.
fujuan : Untuk mengetalin faktor-faktor yang berhubungan dengan periiaku tbu datam
memberikan imunisasi dasar kepada bayinya di desa Banyutowo Kendai.
vietode : Pengambilan cata secara kuanmtatii diakukan denganmenyebarkan Kuesioner,
Untuk peringkasan data dilakukan dengan menggunakan distribusi frekuensi dengan ukuran
persentase dan aiiamplikan gatam bentuk qiagraim ingkaran. Anatisa data duaxkuxan dengan ujt
statistik korelasi Kendal tau untuk mengetahui hubungan antara variable independen dan dependen
$EAANgKAN UNMK Mmengeianui IAKIOr yang paung périubungan AUAKUKAR ANailsa muwmvanae
dengan uji statisﬁk regresi h'nier berganda Pcnelitian dilaksanakan bulan fcbman' 2007 di desa
Rancangan dalam penelitian ini meggunakan cross sectional
Hasti ¢ Berdasarkan hasii analisis didapatkan bahwa ada hubungan yang signitikan antara
tingkat nengetahuan dengan perilaku ibu dalam memberikan imunisasi dasar dibuktikan dengan
pdal p Y, U0U (< U,U5), ada hiubungan yang sigmtrkan anfara jarak ke tempat peiayanzn Keseratan
dengzn perilzku ibv dalam membenkan imunisasi dibukvkan dengan nilat p 0,000 (< 3,05), ada
hubungan yang sgnmxan antara dukungan tokoh masyarakat dengan periaku ibu daiam
memberikan imunisasi dasar dibuktikan dengan nilai p 0,017 (< 0,05), tidak ada hubungan antara
ungkat péndidikan aengan periiaku ibu datam memoerikan umunisasi dasar Gioukikan qengan nuiat
p 0 943 (> 0,05). Sedangkan faktor yang paling berhubungan dengan perilaku ibu dalam
mei an imunisast Gasar adaian GigKkat pengeanuan aibukikan aengan niiai Heia v,515 paiiig
tinggi diantara nilai beta faktor lainnya.

NHTR MEGET ¢ HMUnISHSE, P AKTOr-TAKIOr yung mempengarini, ¥ eriigkii

PENGANIAK

Imunisasi merupakan upaya yang
dilakukan dengan sengaja memberikan
kekebalan pada bayl dan anak sehingga
terhindar dari penyakit (Supartini. 2004).
Dimasyarakat pada umumnya ibu yang
mempunyai bayi usia 0-11 bulan
membawa bayinya ke Posyandu untuk

diberikan 1munisasi dasar karena mereka
mengerti akan pentingnya imunisasi bagi
kesehatan bayinya. Tetapi di sisi lain ada
juga 1bu vang tidak membenkan
imunisasi dasar kepada bayinya karena
mereka kurang mengetahut  mantaat
imunisasi dasar itu sendiri (Kompas,
2005). Seringkali ibu juga tidak
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membawa bayinya untuk diimunisasi
karena inereka khawatir bayinya menjadi
sakit setelah diberi imunisasi (Kompas,
2005).

Setiap tahun terdapat sekitar 5 juta
anak yang meninggal akibat penyakit
menular dari 80 juta jiwa anak yang
dilohirkan dari setiap tahunnya di negara
berkembang (Gupte, 2004). Gupte (2004)
mengidentifikasi bahwa anak yang
dilindungi oleh vaksinasi hanya berkisar
kurang dari 10%. Keadaan ini
menggambarkan  rendahnya cakupan
imunisasi dasar yang diberikan pada bayi
sampai usia 1 tahun.

Hal ini bertentangan dengan
manfaat imunisasi yaite untuk mencegah
penyakit infeksi diantaranya adalah
Tuberkulosis, Difteri, Pertusis {batuk
rejan), Tetanus, Campak, poliomyelitis
(kelumpuhan), dan Hepatitis B {Depkes
RL, 2005). Maka dari itu pemberian
imunisasi dasar diharapkan  dapat
terpenubi sebelum bayi berusia tahun.

Berdasarkan data yang dikeluarkan
dari Dinas Kesehatan  Propinsi
Kalimantan tengah tentang cakupan
imunisasi bayi pada tahun 2000 sampat
dengan bulan September 2001 diperoieh
cakupan DPT-1 73,1%, DPT-3 66,5%,
Polio-3 67,1%, Polio-4 63,1%, BCG
74 8%, dan Campak 63,9%. {Profil
Kesehatan Propinsi Kalimantan Tengah,
2001). Dari data yang dikeluarkan dari
Dinas kabupaten Kendal diperoleh
cakupan imunisasi yang masih rendah
adalah di Puskemas Kends! 2 Karangsari
kabupaten Kendal karena pada tahun
2004 cakupan imunisasi DPT-3 baru
mencapai  75%, Polioc-4 75%, dan
Campak  76,5%  (Dinkes, 2004).
Sedangkan pada tahun 2005 cakupan
imunisasi DPT-3 mencapai 52,7%, Polic-
4 74,5%, dan Campak 74,5% (Dinkes,

INNKN
PAVAV B

Menurat WHO tercapainya target
Universal Child Immunization (UCI)
dapat mencapai minimal 80% dari jumiah
bayi yang ada di daerah tersebut. Dengan
demikian data yang ada di lapangan
belum mencapai target. Hal ini berarit
masih banyak ibu yang tidak memberikan
ithunisasi dasar kepada bayinya. Bila
masih banyak bayi yang tidak diberikan
imunisasi dasar akibatnya adalah angka
kesakitan (morbiditas) dan  angka
kematian (mortalitas) akan meningkat.

Dari data cakupan imunisasi dasar
di wilayah kerja puskemas Kendal 2
tahun 2006 diketahui bahwa desa
Banyutowo paling rendah cakupan
imunisasinya. Di desa  Banyutowo
terdapat S  pesyandu, pelaksanaan
imunisasi dilaksanakan setiap tanggal 3,
9, 14, 19 dan 24 tiap bulannya. Pada
tahun 2006 jumlah bayi di desa
Banyutowo sebanyak 56 bayi. Bayi yang
mendapat imunisasi BCG sampai bulan
Agustus hanya 23 bayi (58,92%), yang
mendapat imunisasi DPT-3 hanya 39 bayi
(69,64%), yang mendapat imunisast
Polio-4 sebanyak 23 bayi (41%) dan yang
mendapat imunisasi Campak sebanyak 27
bayi (48,21%). Meskipun tidaX menutup
kemungkinan ada para ibu vang
mengimunisasikan  bayinya tidak ke
posyandu melainkan ke dokier atau ke
spesialis anak. Tetepi secara makro dapat
disimpulkan bahwa cakupan imunisast di
desa Banyotowo masih rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa cakupan imunisasi
dasar di desa Ranyutowo masih rendab
Untuk meningkatkan cakupan imunisasi
dasar maka perlu mengetabui faktor-
faktor penghambatiya.

Suaty hal yang melatarbelakangi
orang tua untuk tidak memberikan
imunisasi pada  bayinya  adalah
pengetahuan orang tua dan sikap orang
tua (Smailbegovic, Laing & Bedford,

2003). Dengan demikian pengetahuan
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menjadi  dasar terjadinya  perilaku
seseorang. Tbu mungkin tidak akan
membawa bayinya ke posyandu untuk
diimunisasi tanpa adanya pengetshuan

tentang imunisasi tersebut. Lebih lanjut

Elliott & Farmer (2006) mengatakan
bahwa pengetahuan juga menjadi
pertimbangan orang tua untuk memenuhi
imunisasi kepada bayinya. Selain itu
alasan yang paling sering untuk
kegagaian orang tua memberikan
imunisasi karena pendidikan yang lemah
(rendah).

Akibat bayi yang tidak mendapat
imunisasi dasar adalah bayi akan mudah
terkena penyakit menular dan sekitar 5
juta anak meninggal akibat penyakit
menular (Gupte, 2004}. Adapun literatur
vang menyebuikan bahwa faktor yang
menghambat masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan imunisasi adalah
jarak tempuh ke tempat pelayanan, adat
tradisional atau kebiasaan, tidak ada uang
untuk transportasi, dan hari atau waktu
pelayanan yang tidak tepat (Depkes RI,
2005). Sedangkan menurut  Suroso
(2005) faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku orang tua dalam kelengkapan
imunisasi DPT adalah pengetahuan, sikap
dan tingkat pendidikan.

Dikarenakan cakupan imunisasi
yang rendah di desa Banyutowo serta
belum pemah dilakukan penelitian yang
memfokuskan pada analisis faktor yang
berhubungan dengan perilaku ibu dalam
memberikan imunisasi dasar, merupakan
alasan yang sangat mendasar perlunya
penelitian ini dilakukar.

METODE PENELITIAN

jenis penelitian ini  adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan
survei dan rancangan Cross Sectional.
Subjek penelitian adalah sejumlah 45 ibu-
ibu yang mempunyai bayi usia 0 bulan —
12 bulan yang tinggal di desa Banyutowo
wilayah kerja Puskesmas Kendal 2
Kabupaten Kendal.

Dalam penelitian ini melibatkan dua
variabel yaitu 1) Variabel Pengaruh atau
bebas yaitu tingkat pengetahuan, tngkat
pendidikan, jarak dan dukungan tokoh
masyarakat 2) Variabel terpengaruh atau
terikat adalah perilaku ibu dalam
memberikan imunisasi dasar. Data diolah
dengan menggunakan analisa univariat
dengan statistik deskriptif dan anaiisa
bivariat dengan Kenda/ Tau.  Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Banyutowo
Kabupaten Kendal pada buian April
2007.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan, jarak ke
tempat pelayanan  kesehatan, dan
dukungan tokoh masvarakat dengan
perilaku  tbu  dalam  memberikan
imunisasi  dasar kepada  bayinya.
Sedangkan pada tingkat pendidikan
dengan perilaku ibu dalam memberikan
imunisasi  dasar kepada  bayinya
menunjukkan hasil tidak ada hubungan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini:
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i. Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku
Tabel 6. Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Perilaku Responden Dalam Memberikan
Imunisasi Dasar Kepada Bayinya di Desa Banyutowo Kendal Bulan April Tahun

2007 (n=45)
Pendidikan Perilaku : Total p value
Buruk Baik

Dasar (SD & SMP) 2 10 12 943
Mcnengah (SMU /10 18 28
SMK) 0 5
Tinggi (DII/S1)

Total 12 33 45
Dengan nilai p =.943 (p > .05), respon terhadap stimulus

sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan
dengan  perilaku  ibu  dalam
memberikan imunisasi dasar kepada
bayinya. Kondisi ini sejalan dengan

teori yang dikemukakan oleh
Benyamin Bloom bahwa tingkat
pendidikan  yang tinggi  tidak

menjamin para ibu untuk memberikan

(pengetahuan) sehingga tidak akan
muncul motivasi untuk berperilaku
baik dalam memberikan imunisasi
dasar kepada bhayinya Dengan
demikian dapai disimpulkan obanwa
tingkat pendidikan bukanlah satu-
satunya faktor yang mempengaruhi
perilaku . manusia  (Notoatmodjo,
2003)

2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dengan Perilaku

Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Responden Dalam

Memberikan Imunisasi Dasar Kepada Bayinya di Desa Banyutowo
Kendal Bulan April Tahun 2007 (n = 45)

Perilaku
Pengetahuan - Total p value
Buruk Baik
Rendah 0 0 0 000

Sedang 11 4 ~ 15
Tinggi 1 29 30
Total 12 33 45

Tabel 7. menunjukkan bahwa
dengan menggunakan korelasi kendal
tau didapatkan nilai p = .060 (p <
.05). Dengan demikian dapat
dikatakan ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan  perilaku  ibu  dalam
memberikan imunisasi dasar kepada

bayinya. Hasil penelitian ini didukung
oleh teori yang menyebuikan bahwa
seseorang tahu dari nformasi atau
pengalaman sendirt maupun
pengalaman orang lain, maka
seseorang tersebut akan melakukan
tindakan sesuai dengan kebutuhannya
(Notoatmodjo, 2005).
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3. Hubungan Jarak Rumah Ke Tempat Pelayanan Kesehatan Dengan Perilaku
Tabel 8. Hubungan Jarak Rumah Ke Tempat Pclayanan Kesehatan Dengan

Periiaku Ibu Dalam Memberikan Imunisasi Dasar Kepada Bayinva di
Desa Banyutowo Kendal Buian April Tahun 2007 (n = 45)

Jarak Penisku Total D vaiue
Buruk Baik
Jauh 1 6 17 .000
Dekat 1 27 28
Total 12 33 45
Dari tabel 8. dapat dilihat yang dekat tempat pelayanan
dengan menggunakan korelasi kendal kesehatan memungkinkan para ibu
tau didapatkan nilai p = .000 (p < memanfaatkan pelayanan keschatan
.05). Hal ini menunjukkan bahwa dengan optimal. Sebalikuya dengan
hipotesis diterima atau ada hubungan jarak rumah yang jauh dari tempat
yang signifikan antara jarak ke tempat pelayanan  kescshatan  (posyandu)
pelayanan keschsatan dengan pcrilaku menyebabkan para ibu enggan
ibu dalam memberikan imunisasi mengimunisasikan bayinya
dasar kepada bayinya. Jarak rumah {(Notoatmodjc, 2003).

4. Hubungan Dukungan Tokoh Masyarakat Dengan Perilakn
Tabel 9. Hubungan Tokoh Masyarakat Dengan Perilaku Ibu Dalam
Memberikan Imunisasi Dasar Kepada Bayinya di Desa Banyutowo
Kendal Bulan April Tahun 2007 (n = 45)

A Perilaku
D ,
ukungan T— T Total p value
Rendah 0 5 5 017
Sedaug 3 14 17
Kuat Q 14 23
Total 12 ‘ 33 45
Tabel 9 menunjukkan bahwa mempengaruhi perilaku seseorang.
dengan menggunakan korelasi Hal ini sesuai dengan hasil
kendal tau didapatkan nilai p =.017 penelitian  sebelumnya  yang
(p < .05). Dengan demikian dapat dilakukan oleh Mulindwa,
dikatakan hipotesis diterima atau Kabwongyera & Barenzi (2000)
ada hubungan yang signifikan dengan nasil penelitian
antara dukungan tokoh masyarakat menyebutkan bahwa = kurangnya
dengan penlaku ibu dalan{ dukungan  tokoh  masyarakat
memberikan imunisasi dasar kepada merupakan faktor yang
bayinya. menghambat orang tua untuk
Kuat rendahnya dukungan menghadin hari imunisasi nasional.

dari tokoh masyarakat dapat
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5. Faktor Yang Paling Berhubungan Dengan Perilaku
Tabel 10. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda

. Beia ‘ . _ Koefisien
Variabel (8 Thitung SigT Fhitung SigF  Determin
B) 2
an (R")
(Constanta 0,21
) 1 6,163
Pengetahu 0,52 4,729 /
an 9
Jarak 039
5

51,611 .060 0,711

Untuk mengetahui faktor yang paling
berhubungan dengan perilaku ibu dapat
dilakukan dengan melihat nilai beta pada
tabel 10. Dari kasil uji statisiik nilai beta
pengeiahuan lebih tinggi dari beia jarak
(0,529 > 0,395), schingga dapat
disimpulkan  faktor = yang  paling
berhubungan dengan perilaku responden
adalah pengetahuan.

Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Notoatmodjo (2003) yang menjelaskan
bahwa perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan bersifat langgeng (fong
lasting) atau berlangsung lama sehingga
responden akan tiemberikan imunisasi
dasar kepada bayinya karena telah
memahami pentingnya imunisasi dasar
bagi tayinya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil

kesimpulan:

1. Tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan perilaku
ibu dalam memberikan imunisasi
dasar kepada bayinya (p = .943).

2. Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku ibu
dalam memberikan imunisasi dasar
kepada bayinya (p = .000)

3. Terdapat hubungan antara jarak ke
tempat pelayanan kesehatan dengan

perilaku ibu dalam  memberikan
imunisasi dasar kepada bayinya (p
= .000)

4 Terdapa: hubungan anmara dukungan
tokoh masyarakat dengan perilaku ibu
dalam memberikan imunisasi dasar
kepada bayinya (p = .017)

5. Pengetahuan merupakan faktor yang
paling berhubungan dengan perilaku
ibu dalam memberikan imunisast
dasar kepada bayinya.

6. Tingkat pengetahuan yang tinggi,
jarak rumah yang dekat dengan
tempat pelayanan kesehatan dan
dukungan tokch masyarakat yang
kuat mempunyai  kecenderungan
untuk berperiiaku yang baik yaitu
memberikan imunisasi dasar kepada
bayinya sesuai dengan waktunya.

‘SARAN

Dari hasil analisis dan kesimpulan
yang penulis dapatkan dalam penelitian
ini, maka peneliti menyampaikan saran
kepada petugas kesehatan  supaya
memperiahankan  dan  meningkatkan
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
dengan melakukan penyuluhan mengenai
pentingnya pemberian imunisasi dasar

bagi bayinya.

Untuk Dinas Kesehatan dan
Puskesmas diharapkan membuat
leaflet/poster teniang pentingnya
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pemberian imunisasi dasar. Sedangkan
untuk masyarakat dihhmbau peran
aktifnya untuk membawa bayinya ke
Posyandu/pelayanan kesehatan terdekat
guna mendapatkar imunisasi dasar
lengkap.
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